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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual terhadap keterampilan metakognitif dan minat belajar pada materi bakteri dikelas X SMA 

Negeri 1 Simpang Mamplam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan penelitian non equivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah keseluruhan 45 
siswa. Teknik  pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling atau pengambilan sampel 

berdasarkan alasan pertimbangan tertentu, dimana kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 

sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 

tes keterampilan metakognitif dan minat belajar siswa yang diberikan sebelum dan sesudah adanya perlakuan 

pembelajaran terhadap kedua kelas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS versi 23 dengan 

analisis kovarian (ANAKOVA), diperoleh nilai a sebesar 0,000 ˂ 0,05. Nilai rata-rata keterampilan metakognitif 

terkoreksi pada kelas eksperimen sebesar 81,813 sedangkan pada kelas kontrol sebesar  69,105 kemudian nilai 

rata-rata data hasil minat belajar siswa terkoreksi pada kelas eksperimen sebesar 80,31 hipotesis penelitian ini 

ada pengaruh penerapan model pembelajaran ddangkan pada kelas kontrol sebesar 73,94. Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sesuai pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran Inquiri dibantu media audio visual terhadap keterampilan metakognitif dan minat 
belajar pada materi bakteri di kelas X SMA Negeri 1 Simpang Mamplam.  

Kata Kunci: Inquiri, Media Audio Visual, Keterampilan Metakognitif, Minat Belajar Siswa 

 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran  abad 21  menuntut siswa untuk 

mampu berkomunikasi dan berkolaborasi serta 

memiliki keterampilan metakognitif agar dapat 

meningkatkan keaktifan siswa yang baik dalam 

proses pembelajaran (Kuswara, et al 2021). Siswa 

harus memiliki keterampilan metakognitif agar 

terlatih untuk mengasah kemampuan perencanaan, 

monitoring, memprediksi, dan mengevaluasi 

sehingga keterampilan metakognitifnya meningkat 

(Prasetiya, et al 2019). 

 Menurut Pratiwi, et al (2020) bahwa masih 
banyak proses pembelajaran saat ini yang belum 

mengembangkan keterampilan metakognitif siswa 

dalam belajar. Berdasarkan fakta yang terungkap dari 

hasil penelitian Kuswara, et al.   (2021) bahwa 

keterampilan metakognitif siswa masih terlihat 

rendah meskipun sudah dilakukan penerapan 

pembelajaran lainnya Prasetiya, et al (2019) juga 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran siswa terhadap keterampilan 

metakognitif dengan mengunakan metode 

memaksimalkan potensi pikiran dilihat dari adanya 
peningkatan hasil belajar siswa yang dari sebelumnya 

sangat menurun, kemudian semakin baik kemampuan 

siswa dalam membuat perencanaan masalah maka 

semakin tinggi keterampilan metakognitif yang 

dimiliki siswa. 

Maswandi (2016) mengungkapkan bahwa 

Metakognitif dan refleksi diri merupakan 

perkembangan pertama sebagai keterampilan 

sebelum dapat digunakan sebagai strategi sadar yang 

dikendalikan dalam menyelesaikan berbagai masalah, 

siswa membutuhkan keterampilan metakognitif agar 
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mampu menyelesaikan permasalahan belajar dengan 

mudah. 
Hasil dari penelitian Sepsiana (2020) 

Mengungkapkan bahwa selama ini masih banyak 

proses pembelajaran yang hanya mengunakan pola 

ceramah yang berpedoman pada buku paket sehingga 

membuat keterampilan metakognitif siswa itu masih 

rendah. Selain itu proses pembelajaran juga masih 

banyak  yang  belum mengunakan model 

pembelajaran yang di bantu media audio visual 

sehingga berakibat lemahnya keterampilan 

metakognitif siswa dalam belajar  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Siregar (2019) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran inquiri dapat meningkatkan 

kemampuan metakognitif dan sikap ilmiah 

mahasiswa pada pembelajaran genetika, berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan 

metakognitif mahasiswa  dalam katagori baik sekali 

mencapai nilai (80,5 %), dan sikap ilmiah siswa 

dalam katagori baik yaitu (72, 29%)  

Menurut Saputro et al, (2021)  berdasarkan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh nya di 

SMA 1 Metro pada kelas XI,  sebelum mengunakan 

model pembelajaran inquiri hasil analisis data 
diperoleh rata-rata minat belajar sejarah pada meteri 

pokok Pengaruh Perkembangan Agama Dan 

Kebudayaan Hindu Budha Di Indonesia  sebesar  

27,45,   

Sedangkan setelah mengikuti pembelajan 

dengan menggunakan Model Inquiri ratarata minat 

belajar sejarah siswa naik menjadi 33,09. Ini berarti 

penerapan Metode Inquiri secara rata-rata mampu 

meningkatkan minat belajar sejarah siswa sebesar 

5,64 atau ada peningkatan minat belajar sebesar 

20,55%. 

Menurut Karlina et al, (2019) mengungkapkan  
hasil wawancaranya  dengan salah satu guru fisika di 

SMA Negeri 6 Banjarmasin khususnya kelas XI 

bahwa minat peserta didik masih dikatakan rendah 

didukung oleh data hasil pengisian angket pada 30 

peserta didik,  minat peserta didik sebesar 60% 

dengan kriteria kurang. 

Alfiani (2021) menjelaskan bahwa 

berdasarkan hasil analisis data, telah terbukti bahwa 

pembelajaran inquiri berpengaruh terhadap minat 

belajar fisika peserta didik. Pada kelas inquiri 

(eksperimen) menunjukkan bahwa minat belajar 
peserta didik memiliki kategori tinggi.  

Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis 

deskriptif dari minat belajar fisika peserta didik kelas 

eksperimen yaitu memiliki rentang skor antara 65 

sampai 110 dengan rata-rata sebesar 89,69. Pada 

kelas kontrol menunjukkan bahwa minat belajar 

fisika peserta didik berdasarkan hasil analisis 

deskriptif minat belajar fisika peserta didik pada 

kelas kontrol memiliki rentang skor antara 62 sampai 

96 dengan rata-rata 80,85. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sirait (2016) Jika siswa kurang berminat mempelajari 

sebuah mata pembelajaran seperti matematika maka 

kemampuan siswa di bidang matematika akan 

terhambat, dan apabila siswa memiliki minat belajar 
yang tinggi, maka akan mampu belajar dan berlatih 

matematika dengan baik, sehingga siswa akan lebih 

mudah untuk dilatih berpikir secara kritis, kreatif, 

cermat dan logis yang menjadikan siswa dapat 

berprestasi dengan baik dalam pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil laporan Praktik Pengalaman 

Lapangan yang telah dilakukan oleh Hafizah (2018) 

mengungkapkan ibahwa iguru ipada isaat 

menjelaskan ipembelajaran isudah imengunakan 

imedia ipower ipoint, inamun selama iproses 

ipembelajaran iberlangsung ada ibeberapa isiswa 

iyang itidak memperhatikan ipenjelasan idari iguru 
iasik iberbicara idengan iteman idi sampingnya idan 

iada ipula iyang itidur idi ikelas, sehingga isiswa 

ikesulitan dalam imenganalisis idan imengingat 

ikesimpulan iyang iada idan icenderung menerima 

iinformasi iyang idisampaikan imaupun iyang 

itertulis idalam ibuku dan ikurang iterarahnya isiswa 

iuntuk imemproleh ipemahaman isecara imandiri. Hal 

iitu iterlihat iketika iguru imenyuruh isiswa iuntuk 

imenyimpulkan imateri pembelajaran isiswa imasih 

iberpedoman ipada ibuku ipaket idan itidak 

menjelaskan ikedalam ibahasa imereka isendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi di SMA N 1 Simpang Mamplam yaitu ibu 

Zahara S.Pd mengatakan terdapat beberapa masalah, 

yaitu proses pembelajaran di kelas sudah baik akan 

tetapi pada saat proses pembelajaran guru hanya 

menerangkan dan siswa mendengar kemudian 

mencatat pembelajaran yang diberikan. Media yang 

digunakan juga sudah baik hanya penetapan yang 

digunakan kurang tepat, Misalkan media yang 

digunakan kurang tepat dengan materi yang 

diajarkan, tidak terdapat media tambahan lainnya 

yang mendukung proses pembelajaran, sehingga 
proses pembelajaran berlangsung 

 sebagian siswa jarang terlibat dan aktif dalam 

mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapat, 

walaupun guru sudah berulang kali meminta siswa 

untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum 

dimengerti.  

Pada saat guru memberi pertanyaan hanya 

beberapa siswa yang mampu menjawab, banyak yang 

tidak dapat menjawab pertanyaan karena tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru.  Pada 

kenyataannya banyak siswa terlihat malas dan tidak 
percaya diri pada saat mengerjakan soal-soal latihan, 

sehingga siswa kurang antusias dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru.  

Permasalahan tersebut menunjukan bahwa 

siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran 

seperti bertanya, diskusi kelompok, mengerjakan 

tugas, meringkas materi, dan mengerjakan soal-soal 

latihan. Hal tersebut terlihat bahwa keterampilan 

metakognitif siswa dalam belajar biologi masih 

rendah, Diakhir pembelajaran guru memberi evaluasi 

hanya sebagian kecil siswa yang dapat menjawab 
soal melalui hafalan yang berhubungan dengan buku 

paket, sedangkan soal-soal pemahaman yang 
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membutuhkan penalaran logis sulit untuk mereka 

menjawabnya. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pada 

mata pembelajaran biologi nilai yang diproleh siswa 

rata-rata dibawah 75 berjumlah 12 siswa dengan 

persentase 48%, berdasarkan hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa keterampilan metakognitif siswa masi 

sangat rendah dan perlu perbaikan dalam 

pembelajaran. Nilai ketuntasan minimum mata 

pembelajaran biologi di SMA N 1 Simpang 

Mamplam adalah 75. 

Berdasarkan masalah  yang  sudah terungkap 

maka diperlukan  model pembelajaran yang efektif 

untuk dapat mengatasi rendahnya keterampilan 
metakognitif siswa dalam belajar. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan di 

atas yaitu dengan mengunakan model pembelajaran 

inquiri, melalui penerapan model pembelajaran 

inquiri berbantu media audio visual diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. 

Menurut Juinita & Widiana (2019)  

penggunaan model inquiri akan menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

akhirnya berpengaruh pada pemahaman konsep yang 

ditemukan. tujuan pengajaran inquiri membantu 
siswa bagaimana merumuskan pertanyaan, mencari 

jawaban atau pemecahan untuk memuaskan 

keingintahuannya dan untuk membantu teori dan 

gagasannya tentang dunia, pembelajaran inquiri dapat  

mengembangkan tingkat berpikir dan juga 

keterampilan berpikir kritis pada siswa 

Menurut Helmiza (2013)  kelebihan dari 

model pembelajaran inquiri dapat membantu siswa 

membangkit motivasi dan gairah belajar siswa untuk 

lebih giat lagi, dan dengan adanya bantuan  media 

audio visual juga dapat membantu siswa lebih 

memahami dan berfikir pada materi pembelajaran 
yang sedang dipelajari karna media audio visual 

mampu mengambarkan suatu proses secara tepat 

yang dapat disaksikan secara berulang-ulang 

sehingga mendorong minat siswa untuk aktif dalam 

berfikir dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu tentang pengunaan model 

penbelajaran inquiri pernah dilakukan oleh Syahfitri 

& Dedi (2019) bahwa proses pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran inquiri dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir  siswa, oleh 

karena itu model pembelajaran inquiri ini dapat 
berperan penting untuk meningkatkan keterampilan 

metakognitif dan minat belajar siswa. Melalui model 

pembelajaran inquiri ini dapat mengajak siswa untuk 

berfikir kritis dan analitis, dalam proses pembelajaran 

sains dengan menggunakan model inquiri di kelas X 

SMA Parulian 1 Medan tersebut dapat meningkat 

kemampuan berpikir siswa, membuka wawasan siswa 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam memberikan pendapatnya  

berdasarkan suatu materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 

Berdasarkan ilatar belakang idi atas imaka 

ipeneliti iingin imengadakan penelitianiuntuk 
imenentukan keterampilan metakognitif dan minat 

belajar siswa dengan ijudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiri dibantu Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Metakognitif dan minat 

belajar Siswa Pada Materi Bakteri di SMA Negeri 1 

Simpang Mamplam. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini Merupakan penelitian 

eksperimen semu atau Quasi eksperimental Design 
tipe Nonequivalent control Group Design 

menggunakan pendekatan deskriptif Kuantitatif. 

Pendekatan secara kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2011 dan Hamid, et al 2019).   

Penelitian ini menggunakan rancangan Design 
tipe Non-equivalent control Group Design, yaitu 

mengunakan teknik Non-probability Sampling tipe  

purposive Sampling, digunakan untuk teknik 

pengambilan sampel dengan alasan pertimbangan 

tertentu. Kelas-kelas yang akan dijadikan sampel 

penelitian terlebih dahulu diuji kesetaraan dengan 

mengunakan data placement test. Adapun  Design 

tipe Non-equivalent control Group Design  menurut 

Sugiyono (2011) dapat dilihat pada Tabel. 

 

Tabel 1 Rancangan penelitian  Design tipe Non-

equivalent control Group Design 
 

O1                            x                                        O2 

O3                                                                        O4 

Sumber: Sugiyono (2011) 

 
Keterangan: 

O1 : Pretest untuk Kelas Eksperimen 

O3 : Pretest untuk Kelas kontrol  

X : Perlakuan pembelajaran eksperimen  

O2 : Posttest untuk Kelas Eksperimen 

O4 : Posttest untuk Kelas Kontrol 

 

Tempat yang dijadikan untuk penelitian 

adalah SMA Negeri 1 Simpang Mamplam yang 

berada di desa Blang Tumulek, Kecamatan Simpang 

Mamplam, Kabupaten Bireuen. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2022/2023. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
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data-data yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Sugiyono, 2011).  
 

HASIL PENELITIAN 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji Prasyarat Data Penelitian  

Uji prasyarat data penelitian dilakukan 

terhadap keterampilan metakognitif siswa dengan 

mengunakan SPSS 23. 

1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan dengan mengunakan 

uji One-Sample kolmogorof-smirnov Test. Kriteria 

pengujian normalitas adalah jika diperoleh nilai 
signifikansi p >0,05 maka data dikatakan homogen. 

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data 

penelitian terkait keterampilan metakognitif siswa 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

mengunakan uji Levene’s Test of Equality of Erorr 

variances. Kriteria penguji homogenitas adalah jika 

diproleh nilai signifikansi p > 0,05  maka data 

dikatakan homogen. Hasil uji homogenitas 

menunjukan bahwa data posttest variabel 
keterampilan metakognitif siswa hasil data 

keterampilan metakognitif siswa homogen.  

 

b. Hasil Uji Hipotesis Penelitian  

1) Hasil Uji Coba Anacova Keterampilan 

    Metakognitif Siswa 

Hasil uji anacova keterampilan metakognitif 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiri dibantu media audio visual meningkat dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Anacova 

Keterampilan Metakognitif Siswa 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   YMeta   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1971.568
a
 2 985.784 21.828 .000 

Intercept 3155.283 1 3155.283 69.866 .000 

XMeta 44.614 1 44.614 .988 .328 

Kelas 726.575 1 726.575 16.088 .000 

Error 1445.175 32 45.162   

Total 199842.000 35    

Corrected Total 3416.743 34    

 

 

 Berdasarkan hasil ringkasan dari uji anacova 
pada Tabel 2 tentang keterampilan metakognitif 

siswa diketahui bahwa nilai p-level (0,000) < α (0,05) 

dengan signifikansi 0,000 dan 0,000. Hal ini berarti 

bahwa Ho yang menyatakan “Tidak ada pengaruh 

model inquiri dibantu media audio visual terhadap 

keterampilan metakongnitif siswa ditolak” dan 

hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada pengaruh 

model pembelajaran inquiri dibantu media audio 

visual terhadap keterampilan metakongnitif siswa 
diterima”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran inquiri 

dibantu media audio visual terhadap keterampilan 

metakongnitif siswa. 

 

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh 

Model Pembelajaran Inquiri dibantu Media Audio 

Visual Terhadap Keterampilan Metakognitif 

Siswa  

 

No Model 
XKM

ETA 

YKM

ETA 
Selisih 

KMET

ACor 

Notasi 

LSD 

1 
Inquiri 

(Eksperimen) 

69.187

5 
83.00 

13.812

5 
81.813    a 

2 
 Konvensional 

(kontrol)             

52.473

7 

68.105

3 

15.631

6 
69.105     b 

 

         Berdasarkan hasil uji lanjut (BNT / LSD) yang 

ditunjukkan pada Table 4.5, bahwa model 

pembelajaran inquiri di bantu media audio visual 

berbeda nyata dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil rerata skor keterampilan metakognitif 

terkoreksi pada model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual berbeda sangat nyata dan lebih 

tinggi 18,38% dari pembelajaran konvensional, 

sehingga model inquiri dibantu media audio visual 

sangat berpotensi meningkatkan keterampilan 

metakognitif siswa pada kelas eksperimen. 

 

Minat Belajar Siswa 

a. Uji Prasyarat Data Angket 

 Minat belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

non-test yaitu angket. Angket berisi beberapa 
pertanyaan yang mengacu pada minat belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran inquiri. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa 

selama penelitian. Data angket akan dianalisis 

menggunakan SPSS 23. 

1) Uji Normalitas Angket 

Uji normalitas pada angket minat belajar siswa 

menggunakan teknik One-Sample kolmogorof-

smirnov Tes. Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa angket penelitian terkait minat belajar siswa 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas Angket 

Data angket minat belajar siswa selanjutnya 

akan di uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 

23. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

uji Levene’s Test of Equality of Erorr variances. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data 

angket minat belajar siswa homogen. 

 

b. Hasil Uji Hipotesis Penelitian Angket 

1) Hasil Uji Coba Anacova Terhadap Minat Siswa 

Hasil uji angket dengan menggunakan 

anacova terhadap minat belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual meningkat dapat dilihat pada 

Tabel  4. 
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Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji Anacova Terhadap 

Minat belajar Siswa 

Source 

Type III Sum of Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 225.217a 1 225.217 17.466 .000 

Intercept 
132279.159 1 132279.159 

10258.38

4 
.000 

Kelas 225.217 1 225.217 17.466 .000 

Error 425.526 33 12.895   

Total 132968.000 35    

Corrected Total 650.743 34    

 

 

Berdasarkan Hasil ringkasan dari uji anacova 

pada Tabel 4.6 tentang minat belajar siswa diketahui 
bahwa nilai p-level (0,000) < α (0,05) dengan 

signifikansi 0,000 dan 0,000. Hal ini berarti bahwa 

Ho yang menyatakan “Tidak ada pengaruh model 

inquiri dibantu media audio visual terhadap tentang 

minat belajar siswa ditolak” dan hipotesis penelitian 

yang menyatakan “Ada pengaruh model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual 

terhadap  minat belajar siswa diterima”. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran inquiri dibantu media audio 

visual terhadap tentang minat belajar siswa. 
 

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh 

Model Pembelajaran Inquiri dibantu Media Audio 

Visual Terhadap Minat Belajar Siswa  

No Model Rerata 
Notasi 

LSD 

1 Inquiri(Eksperimen) 64.250 a 

2 Konvensional(Kontrol) 59,158 b 

 

Berdasarkan hasil uji rerata skor minat belajar 

siswa pada model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual, berbeda nyata lebih tinggi 

sebesar 8,60%  jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional, sehingga model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual 

berpotensi dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

 

a. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Dibantu 

Media Audio Visual Terhadap keterampilan 

Metakognitif  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

1 Simpang Mamplam Kabupaten Bireuen pada mata 

pembelajaran biologi materi bakteri dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiri dibantu 
media audio visual dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap keterampilan metakognitif siswa, 

dikarnakan  hasil dari uji normalitas keterampilan 

metakognitif memproleh nilai signifikan ≥ 0,05 yaitu 

0,24. Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya yang mengungkapkan hal 

yang sama yaitu (Prasetiya, et al 2019; Sepsiana, 

2020; Pratiwi, et al 2020). 
Model pembelajaran inquri dibantu media 

audio visual yang diterapkan dalam penelitian ini 

terbukti dapat memberi pengaruh terhadap 

keterampilan metakognitif siswa yang dapat dilihat 

dari hasil posttest. Persentase peningkatan 

keterampilan metakognitif pada model pembelajaran 

inquiri dibantu media audio visual sebesar 16,65% 

dan pada kelas konvensional 22,95%, nilai persentase 

pada kelas konvensional lebih tinggi dibandingkan 

dengan persentase kelas kontrol karena banyak siswa 

yang suka dengan pola pembelajaran konvensional 

disebabkan siswa lebih mudah berkomunikasi 
langsung dengan guru yang berpedoman pada buku 

paket tanpa media pembelajaran. Berdasarkan uji 

lanjut hasil skor terkoreksi pada keterampilan 

metakognitif dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual 

yaitu sebesar 18,38% dari pembelajaran 

konvensional. 

Melalui model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual sangat membantu guru dalam 

proses pembelajaran, pada saat menerapkan model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual 
siswa bisa lebih aktif dan juga dapat berpikir 

sistematis, logis, dan kritis dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga dapat menambahkan 

keterampilan metakognitif siswa dalam belajar, 

karena guru tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada siswa, namun guru juga 

memberikan kesempatan siswa untuk mendiskusikan 

mengenai materi pelajaran yang sedang disampaikan 

agar para siswa lebih memahami secara penuh materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Peningkatan keterampilan metakognitif yang 

diajarkan dengan model pembelajaran inquiri tidak 
terlepas dari sintaks pembelajaran model inquiri yaitu 

1). Orientasi (menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa) 2). Merumuskan masalah 

(siswa membuatkan pertanyaan untuk materi yang 

akan dibahas) 3). Mengumpulkan data (Aktivitas 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan) 5). 

Menguji hipotesis (Menentukan jawaban yang 

dianggap diterima) 6). Merumuskan kesimpulan 

(mendeskripsikan temuan yang diperoleh). Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahfitri & Dedi 

(2019) bahwa dengan menggunakan sintaks 
pembelajaran model inquiri dapat membantu siswa 

untuk berfikir kritis dan analitis dalam proses 

pembelajaran dan juga dapat membuka wawasan 

siswa dengan mengaitkan materi pembelajaran 

dikehidupan sehari-hari.  

Menurut penelitian ynag dilakukan oleh 

diungkapkan oleh Setiasih  (2016) dan Juniati & 

Wayan, (2017) bahwa dengan menggunakan model 

inquiri membantu meningkatkan ingatan siswa untuk  

dikaitkan dengan  konsep  yang  akan  dipelajari dan 

dapat mendorong siswa untuk berpikir dengan  
inisiatifnya sendiri, memberi kebebasan pada  siswa  
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untuk  belajar,  serta  mendorong siswa agar dapat 

memecahkan permasalah  yang  sedang dihadapinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prayudi, et al 

(2017) dan Nurfadhillah et al. (2021) bahwa 

peningkatan keterampilan metakognitif siswa yang 

diajarkan dengan mengunakan media audio visual 

dapat berpengaruh serta dapat meningkatkan 

keterampilan metakognitif siswa, penyebab 

terjadinya peningkatan yang diajarkan melalui media 

audio visual  yaitu  dengan adanya pembelajaran 

media audio visual dapat membantu meningkatkan 

cara berpikir siswa lebih tinggi karna media audio 

visual merupakan serangkaian gambar yang bergerak 

disertai suara yang didalam nya membahas tentang 
tujuan pembelajaran sehingga dapat memberikan 

rangsangan untuk membangkitkan keterampilan 

metakognitif siswa.  

 

b. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Dibantu 

Media Audio Visual  Terhadap Minat  Belajar 

Siswa 

Atas dasar temuan yang telah dilakukan pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Simpang 

Mamplam kabupaten Bireuen  pada mata 

pembelajaran biologi materi bakteri dengan 
mengunakan model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap minat belajar siswa, dikarnakan  

hasil dari uji normalitas minat belajar memproleh 

nilai signifikan ≥ 0,05 yaitu 0,07.  Hasil penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya antara 

lain yaitu (Karlina et al., 2019; Alfiani et al., 2021). 

Berdasarkan analisis anacova terbukti bahwa 

kelas yang menggunakan model pembelajaran inquiri 

dibantu media audio visual dapat memberi pengaruh 

terhadap minat belajar siswa. Hasil uji coba pada 

kedua kelas tersebut yaitu dengan menggunakan 
model inquiri dibantu media audio visual 

memperoleh nilai sebesar 80,31% sedangkan kelas 

dengan pola pembelajaran konvensional memperoleh 

73,94%. Hasil uji lanjut terungkap juga bahwa model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual 

lebih berpotensi meningkatkan minat belajar siswa 

bila dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hasil skor terkoreksi pada minat 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiri dibantu media audio visual itu 

sebesar 8,60% dari pembelajaran konvensional.  
Melalui model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual terbukti dapat membantu 

menambahkan minat belajar siswa karna dengan 

adanya model pembelajaran inquiri dibantu media 

audio visual dapat menarik perhatian siswa, 

menghilangkan kebosanan dalam belajar, 

meningkatkan keaktifan atau keterlibatan dalam 

kegiatan pembelajaran, serta dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfatha 

& Sugito (2021) bahwa model pembelajaran inquiri 
dibantu media audio visual dapat membantu siswa 

membangkitkan motivasi dan gairah belajar untuk 

lebih giat lagi, karena media audio visual mampu 

mengambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 
disaksikan secara berulang-ulang sehingga 

mendorong minat siswa untuk aktif  dan terlibat 

dalam proses pembelajaran.  

Hal Serupa juga diungkapkan oleh Sirait 

(2016) dan Damayanti & Jirana (2018) bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual dapat membantu siswa lebih aktif 

dan gairah dalam proses pembelajaran disebabkan 

karena adanya media audio visual yang dapat 

memperlihatkan gambaran suatu konsep 

pembelajaran secara langsung dan berulang-ulang 

sehingga dapat membuat siswa lebih berminat dalam 
belajar. 

 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, mengenai pembelajaran biologi dengan 
menerapkan model pembelajaran inquiri dibantu 

media audio visual terhadap keterampilan 

metakognitif dan minat belajar siswa pada materi 

bakteri di SMA Negeri 1 Simpang Mamplam, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiri 

dibantu media audio visual terhadap 

keterampilan metakognitif siswa pada materi 

bakteri di SMA Negeri 1 Simpang Mamplam, 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran inquiri 

dibantu media audio visual terhadap  minat 

belajar siswa pada materi bakteri di SMA 
Negeri 1 Simpang Mamplam, 
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